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LAMPIRAN 

Lampiran Time Schedule : 

NO. Rencana Kegiatan awal 
Waktu 

Maret Juni Juli Agustus November Desember 

1. kegiatan awal       

a. Observasi       

b. Identifikasi Masalah       

c. Penyusunan Proposal       

d. Bimbingan Proposal       

e. Seminar Proposal       

2. Kegiatan Penelitian       

a. Melakukan Wawancara       

b. Pengumpulan Data 

Peneliti 

      

c. Analisis Data       

d. Penyusunan Penelitian       

e. Bimbingan Hasil 

Penelitian 

      

f. Seminar Hasil       

3. Kegiatan Akhir       

a.Penulisan Laporan Hasil       

b.Ujian Skripsi       

 

Lampiran Wawancara : 

Pemerintah Masyarakat 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang 

Perda Nomor 7 Tahun 2015 Kota 

Kendari yang tidak terlaksana dengan 

1. Apakah bapak memiliki izin 

dalam penebangan Kayu Dolken ? 



 

 

 

baik ? 

2. Apa kendala yang menyebabkan 

tidak terlaksananya Perda Nomor 7 

Tahun 2015 Kota Kendari ? 

2. Bagaimana tata cara pengambilan 

Kayu Dolken ? 

3. Apakah Pemerintah pernah 

mengadakan sosialisasi terkait Perda 

Nomor 7 Tahun 2015 Kota Kendari di 

masyarakat ? 

3. Apakah bapak memiliki izin 

perdagangan Kayu Dolken ? 

4. Bagaimana Pemerintah melakukan 

pengawasan terhadap Perda Nomor 7 

Tahun 2015 Kota Kendari ? 

4. Apakah bapak mengetahui tentang 

Perda Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Pelarangan Penebangan, Peredaran 

dan Perdagangan Kayu Dolken Kota 

Kendari ? 

5. Bagaimana pendapat bapak tentang 

masih adanya masyarakat dalam 

pengambilan Kayu Dolken tanpa izin ? 

5. Kepada siapa saja di perdagangkan 

Kayu Dolken tersebut ? 

 

Lampiran Data Informan Peneliti : 

NO NAMA PEKERJAAN 

1 Derri Piska Hariandi 

Pengendali Ekosistem Hutan Dan Ahli Muda 

Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Tenggara 

2 Asman 

Kabid Perda Satua Polisi Pamong Praja Kota 

Kendari 

3 Firman 

Pemilik Bangsal Dan Penjual Kayu Dolken 

4 Arifin 

Sekertaris Dinas Lingkungan Hidup Kota Kendari 



 

 

 

5 Muliadi  

Pemilik Bangsal Dan Penjual Kayu Dolken 

6 Alim  

Pemilik Bangsal Dan Penjual Kayu Dolken 

7 Ifan  

Pemilik Bangsal Dan Penjual Kayu Dolken 

 

Lampiran Observasi : 

No. Aspek yang di Observasi Hasil Observasi  

1. Walikota Kendari Tidak terlaksana 

2. Dinas Lingkungan Hidup Bapak Arifin, selaku Sekertari 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Kendari  

3. Dinas Kehutanan Bapak Derri Piska Hariandi 

selaku Pengendali Ekosistem 

Hutan Dan Ahli Muda Di 

Dinas Kehutanan Provinsi 

Sulawesi Tenggara  

4. Masyarakat Pemilik bangsal yang ada di 

Baruga pak firman, pak 

muliadi, pak alim, dan pak ifan 

5. Lokasi Tempat Penelitian Kota Kendari Kec. Baruga 

 

Lampiran Dokumentasi : 

No. Pedoman Dokumentasi Sudah Belum 

1. Surat Keterangan Penelitian √  

2. Surat Izin Kayu Dolken  √ 



 

 

 

3. Denah Hutan Baruga √  

4. Dokumentasi Wawancara √  

 

TABEL CODING 

 

Sumber                        
: Wawancara dengan pegawai Dinas Kehutanan Provinsi          

Sulawesi Tenggara    

Informan I                   : Derri Piska Hariandi 

Periode wawancara  : 16 Juni 2022 

 

TRANSKIP 
OPEN CODING 

KODE 

1. Apa kendala yang menyebabkan tidak terlaksananya 

Perda Nomor 7 Tahun 2015 Kota Kendari ? 

Jawaban : 

Mengatakan bahwa perda ini sangat bagus tetapi 

pelaksanaannya yang belum efektif dari penegak perda 

yaitu satuan polisi pamong (satpol pp) praja dimana 

satpol pp mempunyai tugas menegakkan perda 

kemudian dibantu juga dengan dinas kehutanan kota, 

dalam melakukan pengawasan terhadap perda ini. 
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Sumber                       : Wawancara dengan pegawai Dinas Lingkunga Hidup Kota 

Kendari 

InformanI  : Arifin 

Periode wawancara : 2 Juli 2022 

TRANSKIP 
OPEN CODING 

KODE 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang Perda Nomor 7 

Tahun 2015 Kota Kendari yang tidak terlaksana dengan 

baik ? 

Jawaban: 
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Peraturan tentang pelarangan, pengedaran, dan 

penampungan kayu dolken di kota kendari ini diatur 

dalam Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 7 Tahun 

2015 Terkait Pelarangan Penebangan Kayu Dolken. 

Praturan daerah ini di buat oleh pemerintah kota kendari 

bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada 

masyarakat akan pentingnya dalam melestarikan atau 

menjaga lingkungan kota kendari. Agar tidak terjadinya 

kerusakan hutan dan banjir sehingga perlu di bentuk 

Praturan Daerah ini sebagai arah dan landasan hukum 

dalam rangka pembinaan, pengawasan dan pengedalian 

pada hutan kota kendari. 

 

2. Apa kendala yang menyebabkan tidak terlaksananya 

Perda Nomor 7 Tahun 2015 Kota Kendari ? 

Jawaban: 

mengatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi 

penyebab tidak terimplementasi dengan efektif Perda 

ini. Pertama dari segi sumber daya manusia yang 

dimana seharusnya orang yang melakukan tugas dan 

kewajibannya dalam melakukan pengawasan itu adalah 

dinas kehutanan, seperti yang dikatakan dari segi 

sumber daya manusia misalnya apakah orang yang 

melakukan pengawasan ini mengerti masalah tentang 

kehutanan jangan sampai bukan dari keahlian atau 

bidangnya sendiri yang mengakibatkan tidak efektifnya 

perda tentang kayu dolken.  Kedua, masalah anggaran 

yang dimana telah diberikan wewenang untuk 

mengawasi tetapi dalam hal itu mereka tidak melakukan 

kewajiban tanggung jawabnya untuk mengawasi karena 

tidak adanya anggaran yang diberikan sepenuhnya 

kepada orang yang melakukan pengawasan. Seperti 
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dalam hal kendaraan jika tidak mempunyai kendaraan 

bagaimana bisa orang yang melakukan pengawasan di 

hutan harus berjalan kaki kesetiap pos-pos pengawasan 

atau bangsal-bangsal tempat perdagangan kayu dolken. 

Dalam hal inilah yang menyebabkan tidak efektifnya 

perda tentang kayu dolken, kurangnya sarana dan 

prasarana diberikan kepada dinas kehutanan 

 

Sumber  : Wawancara dengan pegawai Satpol PP Kota Kendari 

Informan I  : Asman 

Periode wawancara : 12 Juli 2022 

TRANSKIP 
OPEN CODING 

KODE 

1. Apa kendala yang menyebabkan tidak terlaksananya 

Perda Nomor 7 Tahun 2015 Kota Kendari ? 

Jawaban: 

Mengatakan bahwa tidak terlaksananya perda ini 

kurangnya sumber daya manusia, pada kenyatannya di 

lapangan masih banyak pelaku usaha kayu dolken dan 

belum adanya sekertariat untuk penyidik dan di satpol 

pp baru mempunyai  satu orang penyidik penegak perda 

ini yang menyebabkan tidak terlaksananya penegakan 

perda, kemudian masalah anggaran dimana untuk 

menjadi penyidik perda harus melakukan pendidikan di 

Jakarta untuk pergi kesana harus memakai anggaran 

yang tidak sedikit 
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Sumber  : Wawancara dengan pemilik bangsal 

Informan I  : Firman 

Periode Wawancara : 16 Juli 2022 

TRANSKIP 
OPEN CODING 

KODE 

1. Apakah bapak mengetahui tentang Perda Nomor 7 

Tahun 2015 tentang Pelarangan Penebangan, Peredaran 

dan Perdagangan Kayu Dolken Kota Kendari ? 

Jawaban: 

Dari masalah kayu dolken saya tidak mengetahui 

dengan adanya perda yang melarang tentang 

penampungan kayu dolken dan selama ini saya 

mengambil kayu dolken langsung dari masyarakat, saya 

sendiri  membeli kayu dolken dengan harga 3 ribu 

perbatang dan menjualkanya dengan harga 5 rb per 

batang Sampai saat ini pun dari pihak pemerintah tidak 

ada yang datang melarang atau memberhentikan 

penjualan kayu dolken. 
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Sumber  : Wawancara dengan pemilik bangsal 

Informan I  : Muliadi 

Periode Wawancara : 16 Juli 2022 

TRANSKIP 
OPEN CONDING 

KODE 

1. Bagaimana tata cara pengambilan Kayu Dolken ? 

Jawaban: 

Saya mendapatkan kayu dolken melalui masyrakat 

diluar kota kendari seperti Konsel, Ranomeeto, 

Moramo, Konda kemudian masyarakat menjual nya di 

bangsal-bangsal yang ada di Kota Kendari, memang ada 
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perda yang melarang tapikan saya memperoleh kayu 

dolken dari masyarakat kalau memang dilarang 

seharusnya pemerintah melakukan pengawasan di 

masyarakat langsung yang melakukan penebangan kayu 

dolken, supaya tidak ada lagi kayu dolken yang masuk 

dibangsal 

 

Lampran Dokumentasi 

Gambar 1. Kantor Dinas Lingkungan Hidup 

 

Gambar 2.   Wawancara sekertaris Dinas Lingkugan Hidup Kota 

Kendari

 



 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara bersama Bapak Derri Piska Hariandi selaku Pengendali 

Ekosistem Dan Ahli Muda Dinas Kehutanan Sultra 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Wawancara bersama Bapak Firman Pemilik Bangsal 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara bersama Bapak Alim pemilik bangsal  

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara bersama Bapak Ifan Pemilik Bangsal 

 



 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara bersama Bapak Muliadi pemilik Bangsal 

 

 

Gambar 8. Wawancara bersama Bapak Asman Selaku Kabid Perda Satpol PP 

Kota Kendari 
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